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Abstrak: Teori permainan (Game Theory) adalah alat strategis yang berguna untuk pengambilan keputusan di dunia 

bisnis yang dinamis dan penuh tantangan. Studi ini bertujuan untuk menelaah bagaimana teori permainan, termasuk 

model seperti Prisoner’s Dilemma dan Nash Equibrilium, dapat diterapkan untuk membantu bisnis dalam 

menghadapi ketidakpastian, persaingan, dan kerja sama tim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teori permainan 

menawarkan kerangka kerja yang dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi risiko, dan mengembangkan 

kebijakan yang responsif terhadap perubahan pasar, dengan menggunakan metode kuantitatif melalui pendekatan 

survei dan studi pustaka. Hasil penelitian juga mengemukakan bahwa kerja sama strategis dan strategi campuran 

merupakan metode penting untuk memaksimalkan sumber daya dan daya saing bisnis. Hasil ini menunjukkan 

bagaimana teori permainan dapat membantu bisnis tetap berkelanjutan di era gejolak perkembangan digital. 

Kata kunci: Teori Permainan, Bisnis, Pengambilan Keputusan 

 

Abstract: Game Theory is a strategic tool useful for decision-making in the dynamic 

and challenging world of business. This study aims to examine how game theory, 

including models such as the Prisoner’s Dilemma and Nash Equilibrium, can be 

applied to help businesses face uncertainty, competition, and team cooperation. The 

research results show that game theory offers a framework that can enhance 

operational efficiency, reduce risks, and develop policies responsive to market changes, 

using quantitative methods through survey approaches and literature studies. The 

research findings also revealed that strategic cooperation and mixed strategies are 

important methods for maximizing resources and business competitiveness. These 

results demonstrate how game theory can help businesses remain sustainable in the 

turbulent era of digital development.  
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Pendahuluan 

 

Dalam dunia bisnis yang serba cepat dan penuh tantangan seperti sekarang ini, 

pengambilan keputusan yang tepat bukan hanya penting tapi bisa jadi penentu hidup atau 

matinya sebuah perusahaan. Persaingan semakin ketat, pasar berubah dengan cepat, dan 

kebutuhan konsumen terus berkembang. Belum lagi, ada teknologi baru yang muncul 

setiap saat, untuk membuat  bisnis harus bisa menyesuaikan diri. Dalam situasi seperti ini, 

teori permainan jadi salah satu alat yang bisa membantu perusahaan mengambil langkah 

strategis yang lebih efektif. 

Meskipun awalnya berasal dari matematika, teori permainan ini sekarang menjadi alat 

analisis yang bagus untuk memahami bagaimana pihak-pihak di pasar mengambil 
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keputusan. Kerangka kerja ini dapat digunakan untuk menganalisis berbagai hal, mulai 

dari persaingan harga hingga strategi inovasi. Contohnya, model Prisoner's Dilemma 

menunjukkan bahwa perang harga biasanya mengakibatkan kerugian bagi kedua belah 

pihak, dan kolaborasi seringkali lebih menguntungkan. Sementara itu, Boxed Pigs 

memberitahu kita tentang bagaimana bisnis besar dan kecil dapat menggunakan berbagai 

pendekatan inovasi yang berbeda sesuai dengan kemampuan mereka. Teori permainan 

membantu perusahaan membuat keputusan di tengah ketidakpastian selain melakukan 

analisis persaingan. Pasar kadang-kadang tidak stabil karena hal-hal seperti perubahan 

gaya hidup konsumen atau kemunculan teknologi baru. Bisnis dapat beradaptasi dengan 

strategi campuran, yang termasuk dalam teori permainan ini. Mereka dapat mencoba 

berbagai metode sambil mengurangi risiko.  

Teori permainan juga sangat relevan di era disrupsi digital saat ini. Pasar semakin 

dinamis berkat dunia digital, di mana inovasi teknologi baru muncul hampir setiap hari. 

Teori permainan dapat membantu bisnis mempelajari bagaimana bersaing dan bekerja 

sama untuk mencapai hasil yang lebih baik. Misalnya, perusahaan teknologi besar sering 

menggunakan gagasan Nash Equilibrium untuk mempertahankan stabilitas kompetitif. 

Sebaliknya, perusahaan yang masih merintis dapat berkonsentrasi pada kolaborasi strategis 

atau inovasi untuk memasuki pasar baru. Dalam artikel ini, kami akan membahas 

bagaimana teori permainan dapat menjadi alat yang bermanfaat bagi perusahaan untuk 

menangani situasi yang kompleks. Kita akan melihat bagaimana ide-ide seperti Nash 

Equilibrium, Prisoner's Dilemma, dan teori permainan evolusioner membantu perusahaan 

tetap relevan dan kompetitif di pasar yang terus berubah dengan studi kasus dan contoh 

nyata.  

 

 

Tinjauan Pustaka 

 

Teori permainan telah berkembang menjadi salah satu alat analisis strategis yang 

sangat relevan dalam dunia bisnis modern, terutama di era globalisasi dan digitalisasi yang 

penuh dinamika. Awalnya berasal dari ranah matematika dan ekonomi, teori permainan 

kini diterapkan secara luas dalam pengambilan keputusan bisnis untuk menghadapi 

berbagai bentuk persaingan, kolaborasi, dan ketidakpastian. Peneliti menyebutkan bahwa 

teori ini memberikan kerangka analitis yang mendalam untuk memahami perilaku berbagai 

pihak dalam situasi interaktif, seperti perusahaan, konsumen, atau bahkan regulator, yang 

keputusan satu pihaknya akan memengaruhi hasil pihak lainnya. Dalam konteks ini, teori 

permainan memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih rasional, terukur, dan 

strategis di lingkungan bisnis yang kompetitif dan terus berubah. 

Salah satu konsep fundamental dalam teori permainan adalah Nash Equilibrium. 

Konsep ini mengacu pada situasi di mana setiap pemain dalam sebuah permainan memilih 

strategi terbaik mereka dengan asumsi bahwa pemain lain juga menggunakan strategi 

terbaik mereka. Dalam dunia bisnis, Nash Equilibrium membantu perusahaan memahami 

bagaimana mencapai stabilitas kompetitif tanpa harus terlibat dalam langkah-langkah 
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agresif yang merugikan semua pihak. Misalnya, perusahaan teknologi besar seperti Apple 

dan Samsung menggunakan pendekatan ini dalam penentuan strategi harga dan 

peluncuran produk. Penelitian oleh Brandenburger dan Nalebuff (1996) menyoroti bahwa 

kompetisi yang terlalu ketat dapat mengakibatkan "permainan negatif," di mana kedua 

belah pihak kehilangan potensi keuntungan karena perang harga atau inovasi yang 

berlebihan. Sebagai contoh konkret, perusahaan di sektor telekomunikasi sering kali 

menghadapi dilema antara mempertahankan harga premium untuk layanan eksklusif atau 

menurunkan harga guna menarik konsumen baru. Dengan menggunakan analisis Nash 

Equilibrium, perusahaan dapat menentukan strategi harga yang tidak hanya 

menguntungkan mereka tetapi juga meminimalkan risiko perang harga dengan pesaing. 

Hal ini menciptakan lingkungan pasar yang lebih stabil dan berkelanjutan, yang pada 

akhirnya bermanfaat bagi konsumen dan pelaku bisnis. 

Prisoner’s Dilemma adalah salah satu model dalam teori permainan yang sangat 

relevan dalam memahami dinamika persaingan dan kerjasama di dunia bisnis. Model ini 

menggambarkan situasi di mana dua pihak memiliki insentif untuk berkompetisi, tetapi 

hasil terbaik justru dapat dicapai melalui kerjasama. Dalam konteks bisnis, dilema ini sering 

muncul dalam situasi perang harga, pengembangan teknologi bersama, atau pembagian 

pasar. Penelitian yang dipublikasikan oleh Dixit dan Nalebuff (2010) menyebutkan bahwa 

perang harga sering kali menjadi contoh nyata dari Prisoner’s Dilemma, di mana kedua 

perusahaan yang terlibat berakhir dengan kerugian. Sebagai solusi, kolaborasi strategis 

seperti aliansi bisnis dapat menciptakan nilai yang lebih besar. Misalnya, Toyota dan BMW 

pernah bekerja sama dalam pengembangan teknologi kendaraan listrik. Kolaborasi ini 

memungkinkan kedua perusahaan untuk berbagi biaya riset dan pengembangan (R&D) 

serta mempercepat inovasi, yang pada akhirnya memberikan keuntungan kompetitif tanpa 

harus bersaing secara langsung di pasar yang sama. 

Di era disrupsi digital, pasar global menjadi semakin dinamis, dengan perubahan 

yang didorong oleh inovasi teknologi baru, perubahan gaya hidup konsumen, dan 

pergeseran preferensi pasar. Dalam kondisi ini, teori permainan evolusioner menjadi alat 

yang sangat berguna untuk memahami bagaimana strategi bisnis berkembang seiring 

waktu. Teori ini mengasumsikan bahwa strategi yang lebih adaptif dan fleksibel akan 

bertahan di lingkungan yang berubah dengan cepat. Penelitian oleh Nowak dan Sigmund 

(2004) menunjukkan bahwa strategi campuran, di mana perusahaan mencoba berbagai 

pendekatan secara bersamaan, dapat meningkatkan peluang keberhasilan dalam kondisi 

pasar yang tidak stabil. Misalnya, perusahaan seperti Amazon tidak hanya berfokus pada 

e-commerce tetapi juga mengembangkan layanan cloud computing melalui Amazon Web 

Services (AWS). Pendekatan diversifikasi ini memungkinkan Amazon untuk tetap relevan 

di berbagai segmen pasar, meskipun menghadapi tantangan yang berbeda di setiap 

industri. 

Ketidakpastian adalah elemen yang tidak terpisahkan dari dunia bisnis. Perubahan 

regulasi, fluktuasi ekonomi, dan kemunculan pesaing baru dapat menciptakan risiko yang 

signifikan bagi perusahaan. Dalam situasi ini, strategi campuran menjadi salah satu aplikasi 

teori permainan yang paling relevan. Strategi ini melibatkan penggunaan beberapa 
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pendekatan secara bersamaan untuk mengurangi risiko dan meningkatkan fleksibilitas 

operasional. Contoh nyata dari penerapan strategi campuran adalah bagaimana 

perusahaan farmasi global, seperti Pfizer, mengelola portofolio produknya. Alih-alih hanya 

mengandalkan satu jenis obat atau pasar tertentu, Pfizer berinvestasi dalam berbagai lini 

produk, mulai dari vaksin hingga terapi gen. Selain itu, perusahaan ini menjalin kerjasama 

strategis dengan institusi penelitian dan pemerintah untuk mendiversifikasi sumber daya 

dan mempercepat inovasi. 

Teori permainan juga sangat relevan dalam memahami dinamika kolaborasi dan 

kompetisi di era digital. Pasar digital menciptakan peluang sekaligus tantangan baru, 

seperti munculnya platform teknologi yang mendisrupsi model bisnis tradisional. Dalam 

situasi ini, gagasan seperti Nash Equilibrium dan Prisoner’s Dilemma membantu 

perusahaan menentukan kapan harus berkompetisi dan kapan harus berkolaborasi. Sebagai 

contoh, perusahaan teknologi besar seperti Google, Apple, dan Amazon sering 

menggunakan teori permainan untuk mengelola ekosistem digital mereka. Meskipun 

ketiganya bersaing dalam beberapa segmen, seperti layanan streaming dan perangkat keras, 

mereka juga berkolaborasi dalam inisiatif seperti standar teknologi bersama. Kolaborasi ini 

memungkinkan mereka untuk menciptakan nilai yang lebih besar bagi konsumen sekaligus 

memperkuat posisi mereka di pasar global. 

 

 

Metode 

 

Rumusan masalah penelitian dijawab melalui analisis berbasis data yang objektif, 

terukur, dan relevan untuk memahami aplikasi teori permainan dalam administrasi bisnis. 

Oleh karena itu, pendekatan kuantitatif dipilih untuk menjawab masalah ini.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan sekunder, yang 

diperoleh melalui: 

1. Kajian Literatur – Mengumpulkan informasi dari berbagai sumber terpercaya seperti 

buku, artikel jurnal, dan laporan perusahaan terkait implementasi teori permainan dalam 

administrasi bisnis. 

2. Penyebaran Kuesioner – Menggunakan kuesioner terstruktur untuk mengumpulkan 

data langsung dari responden yang relevan, seperti manajer bisnis, administrator, atau 

pelaku industri. Kuesioner dirancang untuk mengevaluasi tingkat pemahaman dan 

penerapan teori permainan dalam pengambilan keputusan strategis. 

Data yang terkumpul dari kuesioner akan dianalisis menggunakan metode statistik 

deskriptif maupun inferensial. Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran 

empiris tentang relevansi teori permainan dalam administrasi bisnis sekaligus 

menghasilkan rekomendasi strategis yang berbasis data. 
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Hasil dan Pembahasan 

 

1. Strategi Pengelolaan Sumber Daya Perusahaan dengan Teori Permainan 

Mayoritas orang yang menjawab kuesioner, yang terdiri dari manajer administrasi 

bisnis, mengatakan teori permainan menawarkan pendekatan sistematis untuk mengelola 

sumber daya. Distribusi sumber daya yang optimal dapat dicapai dengan menggunakan 

model seperti Nash Equilibrium, yang dapat meningkatkan produktivitas dan mengurangi 

konflik antar divisi. 

 

2. Penerapan Strategi Campuran untuk Efisiensi Operasional 

Menurut analisis data, penerapan strategi campuran, seperti diversifikasi produk atau 

layanan, meningkatkan efisiensi operasional. Dalam kondisi pasar yang tidak stabil, 

perusahaan yang menggunakan pendekatan ini dapat mengurangi risiko mereka. Menurut 

simulasi kuantitatif yang dilakukan, fleksibilitas adalah salah satu keunggulan utama teori 

permainan. 

 

3. Merumuskan Kebijakan Responsif dengan Teori Permainan 

Hasil menunjukkan bahwa 85% orang yang menjawab setuju bahwa teori permainan 

membantu dalam menciptakan kebijakan yang fleksibel terhadap dinamika pasar. Salah 

satu contohnya adalah penggunaan model Prisoner's Dilemma saat membuat kebijakan 

untuk memanfaatkan kolaborasi dengan mitra bisnis untuk mencapai keuntungan bersama 

daripada memilih persaingan yang tidak menguntungkan.  

 

4. Implementasi Nash Equilibrium dalam Administrasi Bisnis 

Studi kasus yang dilakukan pada perusahaan teknologi menunjukkan bahwa 

penerapan Nash Equilibrium memungkinkan bisnis untuk mencapai stabilitas kompetitif 

tanpa terlibat dalam perang harga. Responden industri juga mengatakan bahwa metode ini 

membantu mempertahankan pangsa pasar dan meningkatkan hubungan dengan 

pelanggan.  

Dengan menggunakan metode kuantitatif, penelitian ini berhasil membuktikan 

bahwa teori permainan memiliki relevansi tinggi dalam administrasi bisnis. Hasil ini tidak 

hanya memberikan wawasan teoritis tetapi juga rekomendasi praktis yang dapat langsung 

diterapkan di lapangan. 

 

 

Simpulan 

 

Studi ini menunjukkan bahwa teori permainan adalah alat yang efektif untuk 

membantu administrasi bisnis membuat keputusan strategis. Model seperti Nash 

Equilibrium dan Prisoner’s Dilemma membantu bisnis membuat kebijakan yang fleksibel 

untuk mengubah pasar dan mengoptimalkan pengelolaan sumber daya. Selain itu, terbukti 

bahwa strategi kombinasi dapat menurunkan risiko bisnis saat ekonomi tidak stabil. 
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Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa teori permainan 

memiliki relevansi teoretis dan manfaat praktis. Untuk meningkatkan daya saing dan 

keberlanjutan mereka, bisnis dapat menggunakan teori ini untuk mengembangkan strategi 

yang lebih terarah untuk kerja sama dan kompetisi. 
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